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PENDAHULUAN 

Pengantar 

Kemahiran membaca berbahasa Arab (bA) ini disusun dengan 

dua pendekatan. Pertama, pendekatan deduktif, yaitu pembelajar 

diberi wawasan  gramatika bahasa Arab (ʔan-nahwu wa ‘ṣ-ṣarfu). 

Kedua, pendekatan induktif, yaitu pembelajar diberikan serangkaian 

pelatihan membaca analitik  (ʔal-qirätu ‘l-mukaθθafatu) dan 

membaca  bebas (ʔal-qirätu ‘l-hurratu) sehingga mahir membaca  

teks bA. 

Gramatika bahasa Arab ada dua, yaitu tata kata (ʔaṣ-ṣarfu) dan 

tata kalimat (ʔan-nahwu). Tata kata bahasa Arab secara praktis tiga 

tahapan, pertama, memahami derivasi (taṣrifu ‘l-uṣüli) dan  infleksi  

(taṣrifu ‘l-farҁiy) kata dasar bA (mujarradun) yang valid (ṣaḥïḥun). 

Tahap kedua, memahami derivasi dan  infleksi  kata turunan bA 

(mazïdun). Tahap ketiga, memahami derivasi dan  infleksi  kata 

dasar dan turunan bA yang tidak sempurna (muҁtallun).  Adapun 

tata kalimat bA secara praktis ada dua tahapan. Pendekatan 

gramatika ini hanya disajikan dalam pendahuluan sebagai wawasan 

tata kata dan  tata kalimat bA.  Pendekatan indukatif  berupa unit-

unit  teks, analisis, dan aplikasi gramatika bA. Perhatikan peta 

konsep tata kata  dan tata kalimat bA. 

Pendahuluan   Membaca bA 


